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ABSTRACT

Nowadays, the development of the industrial world today is growing rapidly, both manufacturing and service
industries. In a company of course many involve many employees who play an important role in achieving the goals
of a company. CV. SUDIRMAN is an industry which is engaged in metal casting. Human Resources Scorecard (HRS)
and Total Quality Management (TQM), both are the methods that can be used to assess the employee performance.
There are four perspectives in Human Resources Scorecard method, namely Human Resources Competency, High
Performance Work System, Human Resources Deliverable, and Human Resources Efficiency. In general, Total
Quality Management means the employee empowerment in the process of desicion making. By applying validity and
realibility tests toward the questionaire data, the researcher find out the R table of 0.297. The alpha score for Human
Resources Scorecard method is 0.879 and 0.878 for Total Quality Managemet method. The result of assessing the
employee performance by using Human Resources Scorecard is 3510 (satisfiying). While the score of the assessment
by using Total Quality Management method is 2978 (satisfying).

Keywords:Human Resources Scorecard, Total Quality Management, Employee.
INTISARI

Perkembangan dunia industri saat ini semakin pesat, baik industri manufaktur maupun jasa. Dalam
perusahaan tentunya banyak melibatkan banyak karyawan yang berperan penting dalam mencapai tujuan sebuah
perusahaan. CV. SUDIRMAN merupakan industri yang bergerak dalam bidang pengecoran logam. Metode Human
Resources Scorecard (HRS) dan Total Quality Management (TQM) adalah dua metode yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja karyawan. Dalam metode human resources scorecard terdapat 4 perspektif yaitu perspektif Human
Resources Competency, perspektif High Performance Work System, perspektif Human Resources Deliverable, dan
perspektif Human Resources Efficiency. Dalam total quality manajemen secara garis besar memiliki arti
pemberdayaan karyawan dalam pengambilan sebuah keputusan. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas data kuesioner
dalam penelitian ini maka diperoleh Rtabel sebesar 0,297. Nilai alpha untuk metode Human Resources Scorecard
sebesar 0,879 dan nilai alpha untuk metode Total Quality Management sebesar 0,878. Hasil pengolahan data penelitian
dengan metode Human Resources Scorecard didapat untuk perspektif Human Resorces Competency didapatkan hasil
sebesar 996 (memuaskan), perspektif High Performance Work System sebesar 425 (memuaskan), perspektif Human
Resources Deliverable sebesar 991 (memuaskan), perspektif Human Resources Efficiency sebesar 1098 (memuaskan)
dan hasil metode Total Quality Management yaitu sebesar 2978 (memuaskan).

Kata kunci : Human Resources Scorecard, Total Quality Management, Karyawan.

PENDAHULUAN (INTRODUCTION)

Perkembangan dunia industri ini sangat signifikan, sehingga menuntut perusahaan untuk terus
memperhatikan kelancaran proses produksi. Sebuah perusahaan tentu mempunyai banyak Sumber Daya
Manusia (SDM) atau bisa disebut juga dengan karyawan. Karyawan tersebut dituntut agar mempunyai
performa yang stabil agar perusahaan tersebut terus berjalan dengan baik. Performa atau kinerja karyawan
yang stabil berbanding lurus dengan hasil yang akan diperoleh perusahaan tersebut. Penilaian kinerja
merupakan faktor formal yang memiliki pengaruh terhadap budaya perusahaan dan pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap hasil kinerja karyawan. Human Resources Scorecard dan Total Quality Management
merupakan metode penilaian kinerja yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja karyawan.

Salah satu alat yang digunakan dalam penanganan sumber daya manusia adalah metode Human
Resource Scorecard. Human Resource Scorecard (HRS) adalah suatu alat ukur aset untuk mengukur dan
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mengelola kontribusi strategis dari peran human resources dalam menciptakan nilai untuk mencapai tujuan
strategis perusahaan. (Desseler, 2005). HRS mengukur pengukuran SDM yang mengaitkan orang — strategi
—kinerja untuk menghasilkan perusahaan yang unggul, dengan menjabarkan visi, misi strategi menjadi aksi
human resources yang dapat diukur kontribusinya. Selain itu sebagai alat bantu manajer SDM untuk
memastikan bahwa semua keputusan SDM mendukung atau mempunyai kontribusi langsung pada
implementasi strategi usaha, dengan kombinasi antar indikator lagging (sebab) dan indikator leading
(akibat).

CV. SUDIRMAN merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pengecoran logam yang
melayani berbagai macam pesanan yang di inginkan konsumen. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan
terlebih dahulu diperoleh bahwa perusahaan tersebut belum menerapkan pengukuran Kinerja dengan
metode HRS dan TQM.

BAHAN DAN METODE (MATERIALS AND METHODS)

Penelitian ini menggunakan data primer. Data promer tersebut diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada karyawan pada CV. SUDIRMAN sebanyak 50 responden. Berikut ini disajikan kuesioner yang
diperoleh.

Tabel 1 Ringkasan Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 50
Kuesioner yang kembali 44
Kuesioner yang tidak diisi 6
Kuesioner yang digunakan 44

Sumber : pengolahan data

Sampel Pengambilan Data Responden

Pada proses pengambilan data, kuesioner disebarkan ke responden. Pada perusahaan tersebut terdapat 70
orang pegawai yang bekerja di bagian administrasi. Guna mengetahui jumlah sampel data yang harus
diambil pada perusahaan tersebut digunakan rumus sebagai berikut :

Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

70

- 1+70 (0,1)2 = 41,17

Hasil yang didapat adalah sebesar 41,17. Pada saat penelitian kuesioner disebarkan kepada 50 responden.
Dari sebanyak 50 responden yang mengisi kuesioner hanya 44 responden yang mengembalikan kuesioner
yang telah diisi sedangkan 6 responden tidak mengisi kuesioner atau tidak mengembalikan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada kuesioner bagian Human Resources Scorecard. Dalam uji reliabilitas data kuesioner
Human Resources Scorecard didapat hasil alpha cronbach sebesar 0,879 maka data kuesioner tersebut
reliabel. Uji reliabel pada kuesioner bagian kinerja karyawan dan Total Quality Management. Dalam uiji
reliabilitas data kuesioner kinerja karyawan dan Total Quality Management didapat hasil alpha cronbach
sebesar 0,878 maka data kuesioner tersebut reliabel.

Uji Validitas

Dalam uji validitas data kuesioner diketahui bahwa jumlah pertanyaan pada metode Human Resources
Scorecard sebanyak 27 pertanyaan dimana terdapat 2 pertanyaan yang tidak valid. Pada pertanyaan
kuesioner Total Quality Management terdapat 22 pertanyaan dimana terdapat 1 pertanyaan yang tidak valid.
Pertanyaan tidak valid tersebut selanjutnya tidak dapat digunakan dalam proses pengolahan data
selanjutnya.
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Analisis Metode Human Resources Scorecard dan Total Quality Management

Dalam metode Human Resources Scorecard terdapat 4 perspektif yaitu Human Resources Competency,
High Performance Work System, Human Resources Deliverable, dan Human Resorces Efficiency. Metode
Total Quality Management terdapat analisis mengenai keterlibatan karyawan dalam pengambilan
keputusan. Setelah data dibobotkan data dianalisis menggunakan 2 metode tersebut.

Perhitungan Nilai Jenjang Interval (NJI)

Nilai jenjang interval adalah interval untuk menentukan sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju dari suatu variabel. (Sudjana, 2005). NJI berguna untuk menentukan interval kinerja karyawan.
Rumus NJI tersebut adalah sebagai berikut :

. , Nilai Tertinggi—Nilai Terendah
Nilai Jenjang Interval = e eeeeeee e oeeee 2

Jumlah Kriteria Pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULT AND DISCUSSIONS)
Dari total pembobotan hasil rekapitulasi jawaban kuesioner Human Resources Scorecard menghasilkan
nilai NJI sebesar 3510 dan berada pada level yang memuaskan.

Perspektif Human Resources Competency
Dari hasil perhitungan pada perspektif Human Resources Competency didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 2 Perspektif Human Resources Competency

No Indikator Pilihan Bobot Rata
1 2 3 4 - rata
1 Latar belakang pendidikan relevan dengan 0 7 25 12 137 311
pekerjaan
2 Dengan mengikuti pelatihan, persepsi pegawai 0 1 30 13 144 3,27
terhadap pelakanaan tugas semakin meningkat
3 Pelatihan dalam diklat berpengaruh dalam 0 0 29 15 147 3,34

membentuk kualitas karyawan yang mandiri,

Lanjutan Tabel 2 Perspektif Human Resources Competency

No Indikator 1 2 3 4 Bobot Rt
rata
4 Ahli dan terampil dalam bidang yang diberikan 0 9 23 12 137 311
oleh atasan saya dalam hal ini bidang yang
diberikan sesuai dengan disiplin ilmu saya
5 Saya dapat merencanakan pekerjaan yang akan 0 0 30 14 146 331
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan tingkatan
saya
6 Memiliki komitmen tinggi dalam disiplin kerja 0 1 29 14 145 3,29
untuk menyelesaikan aktivitas kerja
7 Mampu mengembangkan dan melaksanakan 0 2 32 10 140 3,18
pekerjaan sesuai rencana yang disusun dengan
penuh tanggung jawab dalam mencapai tujuan
organisasi
Jumlah 996 22,63
Sumber : pengolahan data

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bobot pada perspektif Human Resorces Competency adalah 996.
Dengan total bobot pada perspektif Human Resources Competency sebesar 996, bobot tersebut berada
dikategori memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada CV. SUDIRMAN pada
perspektif Human Resources Competency berada dikategori memuaskan.
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Perspektif High Performance Work System
Hasil pengolahan data dari perspektif High Performance Work System adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Perspektif High Performance Work System

No Indikator Pilihan Bobot Rata -
1 2 3 4 rata
1 Penghargaan yang saya terima membentuk 0 3 30 11 140 3,18
kinerja saya
2 Peningkatan penghargaan yang saya terima 0 1 28 15 146 3,31

meningkatkan Kinerja saya dalam perusahaan
atau organisasi

3 Kinerja saya meningkat karena rencana 0 4 29 11 139 3,15
pengembangan yang dibuat oleh perusahaan atau
organisasi
Jumlah 425 9,66

Sumber : pengolahan data

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bobot pada perspektif High Performance Work System adalah 425.
Dengan total bobot pada perspektif High Performance Work System sebesar 425, bobot tersebut berada
dikategori memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa perspektif High Performance Work System CV.
SUDIRMAN pada perspektif High Performance Work System berada dikategori memuaskan.

Perspektif Human Resources Deliverable
Dari perhitungan perspektif Human Resources Deliverable yang telah dilakukan maka didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 4 Perspektif Human Resources Deliverable
No Indikator Pilihan Bobot Rata-
1 2 3 4 rata
1 Saya selalu taat dalam budaya dalam perusahaan 0 2 24 18 148 3,36
atau organisasi ini
2 Pola pikir saya dapat mendukung kinerja saya 0 1 38 5 136 3,09
dalam perusahan atau organisasi
3 Saya memiliki kesempatan untuk berkembang 0 0 37 7 139 315
dan peluang untuk maju dalam perusahaan atau
organisasi
4 Saya selalu mengekses informasi perkembangan 0 3 27 14 143 3,25
bisnis untuk mendukung saya dalam
pengambilan keputusan

5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 0 1 30 13 144 327
dengan prosedur kerja yang berlaku di
perusahaan

6 Keluhan dari pelanggan menjadi pendorong 0 1 30 13 149 3,38

kinerja dalam bekerja
7 Pujian dari pelanggan menjadi pendorong kinerja 1 9 23 11 132 3
saya dalam bekerja
Jumlah 991 22,52
Sumber : pengolahan data

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bobot pada perspektif Human Resources Deliverable adalah 991.
Dengan total bobot pada perspektif Human Resources Deliverable sebesar 991, bobot tersebut berada
dikategori memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa perspektif Human Resources Deliverable pada CV.
SUDIRMANpada perspektif Human Resources Deliverable berada dikategori memuaskan.

Perspektif Human Resources Efficiency
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Hasil perhitungan data kuesioner pada perspektif Human Resources Efficiency adalah sebagai berikut :

Tabel 5 Perspektif Human Resources Efficiency
No Indikator Pilihan Bobot Rata-
1 2 3 4 rata
4 25 15 143 3,25

o

1 Tingkat kehadiran saya dalam perusahaan atau
organisasi mendukung kerja yang efisien

2 Tingkat kehadiran saya dalam perusahaan atau 0 2 30 12 142 323
organisasi memberikan kesempatan kepada saya
untuk mengerjakan berbagai pekerjaan

3 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu agar 1 13 23 7 124 281
kompensasi yang saya terima tinggi

4 Fasilitas dan tunjangan yang saya terima sesuai 0 4 33 7 135 3,06
dengan hasil pekerjaan yang saya berikan pada
perusahaan

5 Saya berusaha tidak melakukan pemborosan 1 1 34 8 137 3,11
waktu dan biaya dalam melaksanakan tugas

6 Sistem informasi yang dibuat pada perusahaan 0 3 34 7 136 3,09
atau organisasi mendukung efisiensi saya dalam
bekerja

7 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 0 1 32 11 142 322
sistem kerja di perusahaan

8 Perusahanan memberikan bonus kepada saya 0 4 29 11 139 3,16
apabila hasil pekerjaan saya mencapai atau
melebihi target yang telah ditetapkan
Jumlah 1098 24,95

Sumber : pengolahan data

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bobot pada perspektif Human Resources Efficiency adalah 1098.
Dengan total bobot pada perspektif Human Resources Efficiency sebesar 1098, bobot tersebut berada
dikategori memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa perspektif Human Resources Efficiency pada CV.
SUDIRMAN pada perspektif Human Resources Efficiency berada dikategori memuaskan.

Metode Total Quality Management

Berdasarkan hasil perhitungan NJI didapatkan bobot pada bagian penilaian kinerja dan Total Quality
Management adalah 2978. Dengan total bobot pada bagian penilaian kinerja dan Total Quality Management
sebesar 2978, bobot tersebut berada dikategori memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian
kinerja dan Total Quality Management pada CV. SUDIRMAN pada bagian penilaian kinerja dan Total
Quality Management berada dikategori memuaskan.

KESIMPULAN (CONCLUSION)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas data kuesioner maka didapatkan hasil uji data kuesioner Human
Resources Scorecard adalah reliabel dengan besar alpha cronbach sebesar 0,879 dan hasil uji data
kuesioner bagian kinerja karyawan dan Total Quality Management adalah reliabel dengan besar alpha
cronbach sebesar 0,878. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,70.

Perpektif Human Resources Competency berada pada kategori memuaskan dengan bobot nilai
sebesar 996. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan dengan perspektif Human Resorces
Competency berada pada level memuaskan dan baik. Perspektif Human Resource Work System berada pada
kategori memuaskan dengan bobot nilai sebesar 425. Maka dapat disimpukan bahwa kinerja karyawan
dengan perspektif Human Performance Work System berada pada level memuaskan dan baik. Perspektif
Human Resources Deliverable berada pada kategori memuaskan dengan bobot nilai sebesar 991. Maka
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dapat disimpukan bahwa kinerja karyawan dengan perspektif Human Resources Deliverable berada pada
level memuaskan dan baik. Perspektif Human Resources Efficiency berada pada kategori memuaskan
dengan bobot nilai sebesar 1098. Maka dapat disimpukan bahwa kinerja karyawan dengan perspektif
Human Resources Efficiency berada pada level memuaskan dan baik.

Berdasarkan analisis Total Quality Management yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
peran serta karyawan pada CV. SUDIRMAN dalam proses pengambilan suatu keputusan sudah baik yaitu
pada level bobot sebesar 2978. Berdasarkan penghitungan bobot KPI yang telah dilakukan bahwa bobot
indikator performa karyawan pada CV. SUDIRMAN sudah berada pada level yang sudah baik yaitu pada
level bobot sebesar 3510.
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